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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sehubungan dengan penyelenggaraan otonomi daerah, Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Provinsi Sumatera Selatan (2019) menyatakan pemerintah daerah 

Provinsi Sumatera Selatan berhasil memperoleh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

sebesar Rp3.494.510.853.251,62 sepanjang tahun 2019 dimana 

Rp3.145.558.634.339,38 atau 90% atas perolehan tersebut berasal dari penerimaan 

atas pajak daerah. Di antara berbagai jenis pajak daerah yang dipungut oleh 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, Laporan Penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah (LPPD) yang disusun oleh Bapenda Provinsi Sumatera Selatan (2019) 

menunjukkan bahwa Pajak Kendaraan Bermotor menyumbang sebesar 

Rp979.347.884.263,00 atau 28% dari total keseluruhan penerimaan pajak daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. Hal tersebut menjadikan Pajak Kendaraan Bermotor 

sebagai pajak daerah yang memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan 

Provinsi Sumatera Selatan.  

Mahmudi dalam Ekasari dan Akbari (2017) mengemukakan bahwa tingginya 

kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor dibandingkan jenis pajak daerah lainnya 

disebabkan oleh pemungutan atas Pajak Kendaraan Bermotor memiliki keunggulan 

dibandingkan jenis pajak lainnya baik itu dari sisi elastisitas pajak, rendahnya biaya 
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pemungutan pajak, prosedur administrasi yang mudah dan terkomputerisasi, tingkat 

kebocoran yang rendah dan keadilan dalam pemungutan pajak. Selain itu, kemajuan 

dibidang teknologi serta berubahnya pola pikir masyarakat mengenai standar 

kebutuhan hidup akan mendorong peningkatan potensi penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor. Hal tersebut didukung oleh adanya lonjakan terhadap 

penggunaan kendaraan bermotor setiap tahunnya akibat meningkatnya daya beli 

masyarakat untuk memperoleh kendaraan bermotor, semakin mudahnya 

persyaratan untuk membeli kendaraan bermotor dan terdapat transisi kendaraan 

bermotor dari kebutuhan sekunder menjadi kebutuhan primer masyarakat. 

Pada tahun 2019, terdapat 1.226.938 kendaraan bermotor beroperasi di 

Provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2019). 

Kota Palembang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan. Menurut data 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2020) terdapat 1.643.488 

penduduk yang menempati Kota Palembang. Hal tersebut tidak menutup 

kemungkinan tingginya jumlah kendaraan bermotor yang beroperasi di Kota 

Palembang. Tabel 1.1 menyajikan data mengenai jumlah kendaraan bermotor yang 

beroperasi di Kota Palembang berdasarkan jenis kendaraan pada periode 2016-

2019. 
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Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor yang Beroperasi di Kota Palembang 

Berdasarkan Jenis Kendaraan Pada Periode 2016-2019 

Tahun 

Jenis Kendaraan 

Mobil 

Penumpang 
Bus Truk 

Sepeda 

Motor 
Jumlah 

 2016 183.014 1.378 24.589 458.809 667.790 

 2017 142.054 874 19.477 351.840 514.245 

 2018 140.752 843 21.986 393.889 557.470 

 2019 135.172 878 21.275 384.449 561.840 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020. 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kendaraan bermotor yang 

beroperasi di Provinsi Sumatera Selatan berasal dari Kota Palembang. Secara tidak 

langsung hal tersebut menunjukkan bahwa Kota Palembang memiliki potensi Pajak 

Kendaraan Bermotor yang paling besar diantara kota atau kabupaten lainnya yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan. Hal tersebut juga menandakan bahwa Kota 

Palembang memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pendapatan daerah yang 

berhasil diperoleh pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor. Data tersebut juga menunjukkan bahwa sepeda motor 

merupakan kendaraan yang paling banyak beroperasi di Kota Palembang. Hal 

tersebut menjadikan pengguna sepeda motor sebagai mayoritas Wajib Pajak yang 

dikenakan Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Palembang. 

Tingginya jumlah kendaraan bermotor yang mana jumlah tersebut terus 

mengalami peningkatan mendorong pemerintah daerah untuk menggali potensi 

Pajak Kendaraan Bermotor dalam rangka menambah sumber keuangan yang 
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digunakan untuk menyelenggarakan pemerintahan. Tabel 1.2 menyajikan data 

terkait penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2016-2019. 

Tabel 1.2 Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2016-2019 

Sumber :  Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi Sumatera Selatan, 2021. 

Data yang tercantum pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa baik target maupun 

realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di Provinsi Sumatera Selatan terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data tersebut juga menunjukkan bahwa 

upaya pemerintah daerah belum maksimal dalam memungut Pajak Kendaraan 

Bermotor dimana tidak setiap tahun pemerintah dapat mencapai target penerimaan 

Pajak Kendaraan Bermotor yang telah ditetapkan. Hal tersebut menandakan bahwa 

terdapat kendala dalam penyelenggaraan pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 

yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Penerimaan pajak tidak akan mengalami peningkatan apabila Wajib Pajak 

tidak patuh (Collin dan Khairani, 2018). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sikap patuh yang dimiliki oleh Wajib Pajak dalam 

penyelenggaraan kegiatan perpajakan merupakan persoalan utama yang 

Tahun 

 

Target Penerimaan 

Pajak Kendaraan 

Bermotor 

RealisasiPenerimaan 

Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Persentase 

Realisasi 

2016 Rp1.036.420.637.518,00 Rp850.081.635.310,00 82,02% 

2017 Rp859.985.858.854,00 Rp877.960.831.995,00 102,09% 

2018 Rp888.630.000.000,00 Rp975.427.179.945,00 109,77% 

2019 Rp905.040.000.000,00 Rp979.347.884.263,00 108,21% 
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memengaruhi penerimaan pajak baik itu pajak pusat maupun pajak daerah. Jika hal 

tersebut dihubungkan dengan pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor, maka 

kepatuhan pengguna kendaraan bermotor selaku Wajib Pajak yang memiliki 

kewajiban membayar Pajak Kendaraan Bermotor merupakan masalah utama yang 

memengaruhi besarnya penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor yang berhasil 

dipungut oleh pemerintah daerah. 

Tingkat kepatuhan pajak dapat dilihat melalui keberhasilan peraturan dan 

program dalam pelaksanaan pemungutan pajak yang tercermin dari keberhasilan 

pemerintah daerah dalam merealisasikan target penerimaan pajak yang sebelumnya 

telah dibuat. Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 1.2, tingkat kepatuhan 

pajak di Provinsi Sumatera Selatan terus mengalami perubahan setiap tahunnya jika 

dilihat dari persentase realisasi Pajak Kendaraan Bermotor. Selain itu, masih 

ditemukannya Wajib Pajak yang tidak patuh dalam membayar pajak yang 

ditunjukkan oleh gagalnya pemerintah daerah dalam mencapai target penerimaan 

Pajak Kendaraan Bermotor pada tahun 2016. 

Terkait dengan penerimaan pajak daerah, penyebaran Pandemi Corona Virus 

Disease-2019 menyulitkan pemerintah daerah untuk merealisasikan sejumlah 

target penerimaan pajak daerah yang telah ditentukan sebelumnya. Melemahnya 

perekonomian daerah sebagai dampak yang ditimbulkan oleh bencana nonalam 

tersebut mengakibatkan penurunan atas sejumlah pajak yang dapat dipungut oleh 

pemerintah daerah. Pemulihan atas penerimaan pajak daerah dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan penerimaan pajak dan mengurangi biaya pemungutan 
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pajak (Cheisviyanny, 2018). Keunggulaan yang dimiliki oleh pemungutan Pajak 

Kendaraan Bermotor dimanfaatkan oleh pemerintah daerah untuk memulihkan 

penerimaan pajak daerah. Dalam rangka pemulihan penerimaan pajak daerah, 

berbagai upaya dilakukan dan diterapkan oleh pemerintah untuk dapat 

meningkatkan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor melalui cara peningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor. 

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan pemerintah daerah dalam rangka 

meningkatkan kepatuhan pengguna kendaraan bermotor selaku Wajib Pajak yaitu 

dengan melakukan inovasi pada pelayanan Sistem Administrasi Manunggal Satu 

Atap (Samsat) yang penyelenggaraannya terintegrasi dan terkoordinasi dalam 

Kantor Bersama Samsat. Berdasarkan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 tahun 

2015, Kantor bersama samsat merupakan wadah bagi Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, Satuan Kerja Pengelolaan Keuangan Daerah dan Badan Usaha dalam 

menyelenggarakan Samsat. Salah satu bentuk inovasi pelayanan Samsat tersebut 

adalah dengan menerapkan program Samsat Online atau E-Samsat. Kompas.com 

(2020) menyatakan bahwa Samsat online digunakan sebagai media pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor selama masa penangguhan pembayaran yang 

merupakan insentif yang diterima Wajib Pajak Kendaraan Bermotor ketika 

pandemi berlangsung. Bapenda Provinsi Sumatera Selatan telah meluncurkan 

inovasi pelayanan Samsat berupa E-Dempo yang merupakan Samsat online untuk 

Provinsi Sumatera Selatan. Program Samsat Online tersebut telah diluncurkan sejak 

4 Mei 2019 serta telah diunduh dan digunakan lebih dari 50.000 pengguna aplikasi.  
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Kepala Bapenda Provinsi Sumatera selatan menyatakan jika kehadiran E-samsat 

dapat meningkatkan penerimaan PKB Sumatera Selatan karena Wajib Pajak dapat 

melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor dengan mudah dan dapat 

dilakukan dimanapun  (Wulandari, 2019). 

Upaya lainnya yang dilakukan pemerintah daerah dalam rangka 

meningkatkan kepatuhan pengguna kendaraan selaku Wajib Pajak yang memiliki 

kewajiban untuk membayar Pajak Kendaraan Bermotor adalah dengan memberikan 

insentif pajak. Pemerintah daerah Sumatera Selatan memberikan insentif berupa 

pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor kepada Wajib Pajak. Program tersebut 

dimaksudkan untuk membantu mengurangi beban perekonomian masyarakat. 

Tasmalinda (2020) menyatakan bahwa program tersebut juga bertujuan untuk 

mengedukasi masyarakat agar tertib membayar pajak kendaraan bermotor sehingga 

mereka tidak lagi menunggak tahun berikutnya. 

Selain menerapkan program E-Samsat dan menyelenggarakan pemutihan 

pajak, pemerintah daerah juga harus memperhatikan faktor lainnya seperti faktor 

yang berasal dari dalam diri pengguna kendaraan bermotor yang bisa saja 

memengaruhi mereka untuk melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

seperti pengetahuan pajak. Wajib Pajak tidak akan merasa terpaksa untuk 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor tepat waktu jika membekali diri mereka 

pengetahuan pajak yang banyak. Hal ini membuat mereka jauh lebih memahami 

kewajibannya sebagai Wajib Pajak serta mereka mengetahui sanksi yang akan 

mereka dapatkan sewaktu mereka tidak melakukan kewajiban pajaknya. 
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Dalam rangka meningkatkan pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor, 

pemerintah daerah juga dapat menunjuk aparat kepolisian sebagai pejabat yang 

melakukan pemeriksaan pajak kendaraan bermotor. Salah satu bentuk operasi 

kepolisian yang diselenggarakan Kepolisian Daerah Sumatera Selatan yaitu 

Operasi Patuh Musi pada tanggal 23 Juli 2020 sampai 5 Agustus 2020 untuk 

meningkatkan kesadaran, kepatuhan dan disiplin masyarakat dalam berlalu lintas 

(Desmamora, 2020). Salah satu hal yang diperiksa dalam operasi kepolisian 

tersebut adalah Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK). Melalui pemeriksaan masa 

berlaku STNK seseorang dapat mengetahui pemilik kendaraan sudah atau belum 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor pada tahun tersebut mengingat STNK 

disahkan setelah pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor. 

 Penelitian ini dapat dibedakan dengan penelitian sebelumnya melalui 

pemilihan variabel independen, lokasi penelitian dan subjek penelitian. Peneliti 

memilih variabel penggunaan E-samsat, pemutihan pajak, pengetahuan pajak dan 

operasi kepolisian yang nantinya akan diuji pengaruhnya terhadap variabel 

kepatuhan Wajib Pajak. Variabel E-Samsat, pemutihan pajak dan operasi kepolisian 

sebelumnya telah digunakan Gustaviana (2020) yang dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa program E-Samsat, Samsat Keliling, pemutihan PKB, 

pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan operasi kepolisian 

meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Dalam penelitian ini variabel 

tersebut digunakan untuk mencari tahu bagaimana hubungan variabel tersebut 

dengan kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 
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Selain ketiga variabel tersebut, peneliti menggunakan variabel pengetahuan pajak 

agar variabel tersebut dapat dikaji lagi hubungannya dengan kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor. Pengkajian ulang terhadap variabel 

pengetahuan pajak dilakukan karena terdapat perbedaan hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Wuryanto, Sadiati, dan Afif (2019) dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wardani dan Asis (2017) dimana hasil kedua penelitian tersebut 

saling bertolakbelakang satu sama lain. Selain variabel Pengetahuan Pajak, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Gustaviana (2020) dan Apriani, Icih dan Kurniawan 

(2019) mengenai hubungan antara variabel operasi kepolisian dengan kepatuhan 

Wajib Pajak juga saling bertolakbelakang. Perbedaan dalam hasil penelitian 

tersebut mendorong peneliti untuk mengkaji ulang hubungan antara operasi 

kepolisian dengan kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor. Peneliti memilih Kota Palembang sebagai lokasi penelitian karena 

sebagian kendaraan yang beroperasi di Provinsi Sumatera Selatan berada dari Kota 

Palembang. Subjek yang akan diteliti adalah pengguna sepeda motor selaku 

mayoritas Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Palembang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan bermotor dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kota 

Palembang merupakan fenomena yang menjadi bahasan utama yang akan dikaji 

dalam penelitian ini. Agar dapat mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam 
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fenomena yang tengah dikaji maka dibuat sejumlah rumusan  masalah  antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan E-Samsat terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor ? 

2. Bagaimana pengaruh pemutihan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor ? 

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor ? 

4. Bagaimana pengaruh operasi kepolisian terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor ?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maksud dari 

adanya penelitian yang berfokus pada kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Palembang adalah untuk 

menguji dan memberikan bukti empiris terkait : 

1. Pengaruh penggunaan E-Samsat terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 

2. Pengaruh pemutihan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar 

Pajak Kendaraan Bermotor. 
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3. Pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 

4. Pengaruh operasi kepolisian terhadap kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian terkait fenomena kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan bermotor dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kota 

Palembang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Berikut ini adalah manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam dunia akademik berupa 

sebuah pemikiran baru dalam bidang perpajakan terutama terkait dengan topik 

Pajak Kendaraan Bermotor. Kontribusi tersebut berupa bukti empris yang 

ditemukan dari pengkajian terhadap sejumlah variabel yang memberikan pengaruh 

terhadap kepatuhan pengguna sepeda motor selaku Wajib Pajak, baik Wajib Pajak 

Orang Pribadi maupun Wajib Pajak Badan dalam membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kota Palembang. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan yang 

memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang memiliki topik 

relevan yang dalam hal ini adalah fenomena kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan bermotor dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kota 

Palembang. 

2. Bagi Praktisi Perpajakan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi praktisi perpajakan untuk 

mengevaluasi program pemerintah dalam rangka meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak kendaraan bermotor dalam membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor. Dengan adanya evaluasi tersebut diharapkan praktisi perpajakan 

akan memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan E-Samsat serta 

meningkatkan intensitas program pemutihan pajak sebagai program untuk 

meningkatkan kepatuhan pengguna kendaraan bermotor selaku Wajib Pajak 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kota Palembang pada tahun 

berikutnya. Selain itu, melalui penelitian ini praktisi pajak mengetahui tingkat 

pengetahuan yang dimiliki oleh pengguna kendaraan bermotor selaku Wajib 

Pajak di daerah tersebut sehingga menjadi acuan mereka untuk 

menyelenggarakan kegiatan sosialisasi perpajakan dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan Wajib Pajak baik secara online ataupun offline. 

Praktisi perpajakan juga bisa meningkatkan intensitas kerja sama dengan 
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aparat kepolisian selaku pejabat yang ditunjuk sebagai pemeriksa untuk 

melakukan pemeriksaaan terhadap Wajib Pajak kendaraan bermotor. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat selaku 

pembaca mengenai pengaruh berbagai faktor terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

kendaraan bermotor dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kota 

Palembang.
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN  

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan E-Samsat, Pemutihan Pajak, Pengetahuan Pajak Dan Operasi 

Kepolisian Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Pada Pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kota Palembang)” memerlukan data penelitian terkait judul 

tersebut. Saya selaku peneliti dari penelitian ini : 

Nama    : Yuliasti Nabilah 

NIM    :  010312812722081 

Jurusan / Fakultas  : Akuntansi / Fakultas Ekonomi 

Memohon agar Bapak/Ibu berkenan untuk meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini. Data yang diperoleh dari Bapak/Ibu selaku responden penelitian akan 

dijamin kerahasiaannya dan hanya diperlukan untuk kepentingan peneliti dalam 

menyusun skripsi. 

Atas perhatian serta kerja sama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 Hormat Saya  

  

 (Yuliasti Nabilah) 

A. Kriteria Responden 

Berikut ini adalah kriteria yang harus dipenuhi oleh Bapak/Ibu untuk dapat 

berpartisiapsi sebagai responden dalam penelitian ini : 

1. Wajib Pajak kendaraan bermotor yang menggunakan kendaraan sepeda 

motor 

2. Berdomisili di Kota Palembang. 

3. Kendaraan sepeda motor Anda telah terdaftar di Samsat Kota Palembang. 

Apakah Bapak/Ibu memenuhi kriteria tersebut? 

Ya 

* Jika tidak, Anda tidak perlu melanjutkan kuesioner penelitian ini 

B. Data Responden (*Wajib Diisi) 

1. Nama Responden*  : ____________________________ 

2. Jenis Kelamin* :  

      Laki-Laki    Perempuan 

3. Pekerjaan*   : 

      Pegawai Negeri 

   Karyawan 

   Lainnya 

4. Jenis Wajib Pajak*  : 

   Wajib Pajak Orang Pribadi  Wajib Pajak Badan 

5. Nomor HP/ WA  : ____________________________ 

 


